BAB V
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

5.1. Visi
Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 mengamanatkan bahwa visi dalam RPJMD harus menggambarkan arah yang jelas tentang kondisi masa depan yang ingin dicapai dalam 5 (lima) tahun mendatang (clarity of direction).Sesuai dengan amanat ini, maka visi pembangunan Kabupaten Donggala adalah gambaran kondisi Kabupaten Donggala yang ingin dicapai pada akhir periode 2014-2019. Mengacu pada permasalahan pembangunan daerah dan/atau isu strategis yang perlu diselesaikan dalam jangka menengah dan sejalan dengan tahapan pembangunan dalam RPJP Kabupaten Donggala, RPJMD Provinsi Sulawesi Tengah, serta prioritas pembangunan nasional dalam RPJMN, maka visi Kabupaten Donggala adalah: 

“TERWUJUDNYA MASYARAKAT KABUPATEN DONGGALA YANG MAJU DAN SEJAHTERA BERBASIS SUMBER DAYA MANUSIA DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN”

Visi di atas mengandung beberapa kata kunci (keywords) yang perlu dijabarkan kedalam misi dan diterjemahkan kedalam tujuan dan sasaran pembangunan Kabupaten Donggala.Selanjutnya, tujuan dan sasaran tersebut harus diikuti dengan strategi dan kebijakan, serta program dan kegiatan yang jelas, terarah, dan terukur untuk mewujudkan visi tersebut.Kata kunci atau pokok-pokok dari visi yang dimaksud adalah maju, sejahtera, sumber daya manusia, dan pembangunan berkelanjutan.Pokok-pokok visi dijelaskan secara detail dalam Tabel 5.1.

Tabel 5.1.
Perumusan Penjelasan Visi
	Visi
	Pokok-Pokok Visi
	
Penjelasan Visi


	TERWUJUDNYA MASYARAKAT KABUPATEN DONGGALA YANG MAJU DAN SEJAHTERA BERBASIS SUMBER DAYA MANUSIA DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
	1. Maju dan sejahtera
(Progress and Prosper)
	Maju berarti bahwa ada perubahan ke kondisi yang lebih baik dari periode sebelumnya. Keadaan maju ditandai dengan kualitas hidup yang lebih baik. Dengan demikian, kondisi maju lebih identik dengan perkembangan dan kemajuan kondisi infrastruktur fisik (antara lain gedung, fasilitas publik, jalan, jembatan, dan pelabuhan), sehingga perlu dibarengi dengan kondisi masyarakat yang sejahtera, yang penekanannya lebih ke arah perkembangan yang bersifat non fisik.

Makna kata sejahtera ditandai dengan 3 (tiga) hal berikut:
1. Meningkatnya pendapatan masyarakat
2. Terbukanya banyak kesempatan kerja dan bertambahnya lapangan berusaha
3. Meningkatnya daya saing daerah Kabupaten Donggala

	
	2. Sumber Daya Manusia (SDM) 
(Human Resouce)
	Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Kabupaten Donggala perlu terus ditingkatkan dengan cara meningkatkan beberapa indikator yang diamanatkan dalam Permendagri 54/2010, yaitu:
1. Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
2. Bertambahnya Usia Harapan Hidup (UHH)
3. Beberapa indikator lain bidang pendidikan:
a. Rata-rata lama sekolah
b. Angka Partisipasi Kasar (APK) 
c. Angka Partisipasi Murni (APM)
d. Angka melek huruf
e. Angka Putus Sekolah

4. Beberapa indikator lain bidang kesehatan:
a. Prevalensi gizi buruk
b. Angka Kematian Bayi dan Angka Kematian Anak (AKB dan AKBA)
c. Angka Kematian Ibu (AKI)

	
	3. Pembangunan berkelanjutan
(Sustainability Development)
	Pembangunan yang dilaksanakan di Kabupaten Donggala harus menganut prinsip “berkelanjutan” sehingga tidak hanya berorientasi untuk kepentingan jangka pendek, tetapi untuk jangka panjang. Artinya bahwa pembangunan yang dilakukan harus memelihara integritas tatanan lingkungan agar sistem penunjang kehidupan tetap terjamin, sehingga sistem produktivitas, adaptabilitas, dan pemulihan tanah, air, udara dan seluruh kehidupan dapat terus berkelanjutan.



5.2. Misi
Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Sehingga, rumusan misi membantu lebih jelas penggambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan upaya-upaya yang harus dilakukan. Secara spesifik, misi adalah penetapan tujuan dan sasaran pembangunan Kabupaten Donggala yang akan dilakukan dalam upaya mencapai visi yang telah ditetapkan, yaitu:
1. Meningkatkan daya saing daerah berbasis desa dan kecamatan sebagai lokomotif pemerintahan dan pembangunan;
2. Menyelenggarakan tata kelola pemerintahan yang baik melalui kepemimpinan amanah (good governance);
3. Mengoptimalkan kualitas sumberdaya manusia berlandaskan ilmu 


pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta beriman dan bertaqwa (IMTAQ) melalui layanan pendidikan dan kesehatan;
4. Meningkatkan infrastruktur daerah yang maju dan merata;
5. Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan pengentasan kemiskinan;
6. Mengedepankan pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.
Penjelasan tentang misi dan keterkaitan enam misi tersebut dalam mendukung visi dirangkum pada Tabel5.2.

Tabel 5.2.
Keterkaitan Pokok-Pokok Visi, Misi dan Penjelasan Misi
	No.
	Pokok-Pokok Visi
	Misi
	Penjelasan Misi

	1.
	Maju dan sejahtera (Progress and Prosper) 



Didukung oleh:
- Misi 1
- Misi 4
- Misi 5
	Meningkatkan daya saing daerah berbasis desa dan kecamatan sebagai lokomotif pemerintahan dan pembangunan 
(Misi 1)


	Meningkatkan daya saing Kabupaten Donggala mengandung makna bahwa Kabupaten Donggala memiliki kemampuan untuk meningkatkan pendapatan yang tinggi dan penghidupan masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik. Guna mewujudkan hal ini, desa dan kecamatan menjadi basis program dan kegiatan dalam pembangunan searah dengan tujuan pembangunan desa yang termaktub dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Selain itu, daya saing daerah Kabupaten Donggala akan dipercepat dengan pengembangan pariwisata terpadu (integrated tourism development).
Untuk program prioritas lintas bidang dan lintas sektor dilakukan melalui program unggulan yang dianggap dapat memberikan efek atau dampak signifikan bagi pencapaian Misi peningkatan daya saing kabupaten Donggala melalui pengembangan pariwisata dengan konsep pengembangan  kota donggala  sebagai kota wisata (program lintas sektor) yang diberi nama “Nasana Ngata’ta”.


	
	
	Meningkatkan infrastruktur daerah yang maju dan merata
(Misi 4)

	Guna mewujudkan masyarakat yang maju dan sejahtera, perlu difasilitasi dengan infrastruktur yang memadai. Pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan, sarana prasarana pariwisata, pertanian, perhubungan dan fasilitas publik lainnya akan dibangun dengan mementingkan aspek pemerataan.Khusus terkait percepatan pembangunan di Kabupaten Donggala, maka pemerintah daerah menyiapkan cetak biru program lintas SKPD (lintas sektoral) yang memperhatikan potensi dan kearifan lokal dengan berbasis pada pengembangan pariwisata. 


	
	
	Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan pengentasan kemiskinan
(Misi 5)
	Pengentasan kemiskinan di Kabupaten Donggala dilakukan dengan cara meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang berdampak pada perluasan kesempatan kerja dan lapangan berusaha, sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
Untuk program prioritas lintas bidang dan lintas sektor didalam percepatan penanggulangan kemiskinan yang dianggap dapat memberikan efek atau dampak signifikan bagi pencapaian Misi Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan pengentasan kemiskinan dengan konsep pengembangan  Konsep Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Daerah Yang Diberi Nama “Isemapa Maipiapa”.

	2.

	Sumber Daya Manusia (Human Resource)



Didukung oleh:
- Misi 2
- Misi 3

	Menyelenggarakan tata kelola pemerintahan yang baik melalui kepemimpinan amanah (good governance) 
(Misi 2)

	Penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Donggala harus menganut prinsip demokratis, adil, transparan, rule of law, partisipatif dan kemitraan melalui kepemimpinan yang amanah. Good governance yang sehat akan berkembang secara sehat dibawah kepemimpinan yang berwibawa dan memiliki visi yang jelas. Pada tataran implementasi, good governance menerapkan kebijakan yang jelas, penempatan personil/aparatur yang kredibel, dan kehidupan politik yang berorientasi pada kepentingan bangsa dan negara.

	
	
	Mengoptimalkan kualitas sumberdaya manusia berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta beriman dan bertaqwa (IMTAQ) melalui layanan pendidikan dan kesehatan 
(Misi 3)
	Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan sumber daya yang berperan penting dalam menggerakkan pembangunan di Kabupaten Donggala. Untuk membangun kualitas sumberdaya manusia yang berdaya saing, harus didukung dengan pendidikan, dan kesehatan yang dilandasi oleh ilmu pengetahun, teknologi, keimanan dan ketakwaan. Olehnya itu, peningkatan mutu pendidikan, layanan kesehatan dan peningkatan IPTEK dan IMTAQ masyarakat merupakan hal yang diprioritaskan dalam mewujudkan SDM yang berdaya saing.

	3.
	Pembangunan berkelanjutan (Sustainability Development)



Didukung oleh:
-Misi 6
	Mengedepankan pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelanjutan
(Misi 6)
	Misi ini mengandung makna bahwa proses pembangunan di Kabupaten Donggala berprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi mendatang”. Tiga aspek yang harus diperhatikan untuk memelihara integritas tatanan lingkungan adalah: daya dukung, daya asimilatif dan keberlanjutan 

pemanfaatan sumber daya. Termasuk dalam pengelolaan dan pelestarian SDA ini adalah dengan cara mengurangi tingkat kerusakan hutan, mencegah illegal logging, illegal fishing, dan illegal mining, meningkatkan luas kawasan tertutup pepohonan (ruang terbuka hijau/RTH), akses sanitasi layak serta air minum layak.



5.3. Tujuan dan Sasaran
Berikut ini akan diuraikan rumusan tujuan dan sasaran yang didasarkan pada rumusan misi yang ingin dicapai oleh Kabupaten Donggala pada masa 5 (lima) tahun mendatang.

Misi 1:“Meningkatkan Daya Saing Daerah Berbasis Desa Dan Kecamatan Sebagai Lokomotif Pemerintahan Dan Pembangunan” terdiri dari tujuan dansasaran sebagai berikut:

Tujuan1:	Meningkatkan kualitas pelayanan pemerintahan desa dan kelurahan kepada masyaraka dengan indikator indeks kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pemerintah desa/kelurahan  dan kecamatan target 70 – 80 %, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya kualitas SDM aparatur desa dan kelurahan, dengan indikator:
a. Persentase aparat pemerintah desa yang berijazah SD, SLTP, SLTA dan Sarjana
b. Indeks kepuasan masyakarat terhadap pelayanan publik
c. Jumlah aparat pemerintah desa yang mendapatkan pelatihan teknis dan fungsional
2. Meningkatnya kuantitas fasilitas, sarana dan prasarana pemerintah desa dan kelurahan, dengan indikator:
a. Persentase kantor desa yang memiliki meubeler lengkap dan dalam kondisi baik
b. Persentase kantor desa yang aktif
c. Persentase desa yang menerapkan tatakelola Pemerintahan Desa sesuai perundang-undangan
d. Persentase unit kerja yang sudah mempunyai kantor dalam kondisi baik
3. Meningkatnya layanan jaminan kesehatan untuk aparat desa dan kelurahan, dengan indikator:
a. Persentase Aparat Pemerintah Desa yang memperoleh layanan janiman kesehatan
4. Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan organisasi masyarakat desa, 


dengan indikator:
a. Jumlah lembaga dan organisasi masyarakat desa yang diberdayakan
b. Rata-rata jumlah kelompok binaan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
c. Rata-rata jumlah kelompok binaan PKK
d. PKK aktif
e. Jumlah LSM
f. Posyandu aktif
Tujuan 2: Meningkatkan daya saing daerah dengan indikator meningkatnya daya saing target 45 %, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Pengembangan Sistem Inovasi Daerah (SIDa) dalam mendorong berkembangnya nilai tambah komoditas unggulan dan kawasan industri strategis (kawasan industri andalan) dan Persentase unit kerja yang sudah mempunyai kantor dalam kondisi baik, dengan indikator:
a. Konsep SIDa yang inovatif dan diimplementasikan di Kabupaten Donggala
b. Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB
c. Persentase terawasinya barang strategis yang beredar
d. Cakupan bina kelompok pedagang/usaha informal
2. Meningkatnya kerjasama antar Kabupaten/Kota, Regional, Nasional dan Internasional, dengan indikator:
a. jumlah kerjasama yang dibangun
3. Terwujudnya kawasan wisata dan berdaya saing (integrated tourism area) di Kota Donggala, dengan indikator:
a. Jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara
b. Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB
c. Jumlah destinasi wisata yang tertata dengan baik
d. Jumlah Kerjasama dalam pengelolaan budaya
4. Meningkatnya wisata kuliner yang tertata baik, dengan indikator:
a. Jumlah wisata kuliner yang tersedia

Misi 2:	“Menyelenggarakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik Melalui Kepemimpinan Amanah (Good Governance)”, terdiri daritujuan dansasaran sebagai berikut:
Tujuan 1 : Mewujudkan birokrasi pemerintahan yang professional dan kompeten dengan indikator indeks kepuasan masyarakat terhadap pemerintahan kabupaten target 60 – 70 %, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Terwujudnya peningkatan pelayanan publik mencapai level “memuaskan”, dengan indikator:
a. Indeks kepuasan pelayanan publik meningkat
2. Meningkatnya kapasitas pemerintah daerah dalam pengelolaan data dan informasi kependudukan yang terintregasi (integrated demography information), dengan indikator:
a. Cakupan penduduk yang memiliki KTP berbasis NIK
b. Jumlah Penduduk yang memiliki Akte Kelahiran
c. Persentase penduduk desa yang memiliki lahan bersertifikat
3. Meningkatnya kemampuan dan kemandirian pengelolaan keuangan daerah yang efektif dan efisien, dengan indikator:
a. Jumlah dan persentase PAD 
4. Tercapainya layanan administrasi yang mudah dan tepat waktu, dengan indikator:
a. Tingkat layanan administrasi yang tepat waktu
b. Rata-rata lama proses perijinan
5. Meningkatnya kualitas SDM aparatur mencapai 75%, dengan indikator:
a. Jumlah SDM aparatur yang studi lanjut 
b. Persentase PNS yang telah mengikuti Diklat Struktural dan fungsional
6. Menurunnya aparatur Pemda yang terkait dengan kasus tindak pidana korupsi , dengan indikator:
a. Jumlah aparatur yang terkait kasus korupsi dan tindak pidana pencucian uang
b. Persentase aparatur pengawasan yang profesional
c. Persentase  tersusunnya sistem prosedur pegawasan
7. Meningkatnya kedisiplinan SDM aparatur hingga mencapai 80%, dengan indikator:
a. Jumlah Aparatur yang terkena sanksi (punishment) yang menurun tiap tahun
b. Jumlah aparatur yang menerima reward setiap tahun naik
8. Meningkatnya kinerja PNS, dengan indikator:
a. Persentase PNS yang menduduki Jabatan sesuai kompetensi
b. Persentase jabatan Struktural yang terisi
c. Persentase PNS yang tamat pendidikan sesuai jenjang pendidikan
d. Persentase PNS yang telah mengikuti Diklat Struktural dan Fungsional
Tujuan 2: Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pembangunan dan penganggaran daerah dengan indikator terdokumentasikannya APBD di Website Pemda,, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Optimalnya mekanisme dan sistem perencanaan yang komprehensif dan partisipatif , dengan indikator :
a. Persentase pelaksanaan pembangunan daerah yang sesuai dengan perencanaan pembangunan daerah
b. Persentase data/informasi hasil litbang yang digunakan untuk perencanaan
c. Persentase hasil monev yang ditindaklanjuti
d. Persentase penyusunan Dokumen Perencanaan yang tepat waktu
e. Persentase Dokumen hasil penelitian yang dimanfaatkan SKPD dan stakeholder
2. Meningkatnya akuntabilitas kinerja pemerintah daerah mencapai level “rata-rata baik” untuk seluruh SKPD, dan LAKIP/SAKIP daerah dengan nilai B, dengan indikator:
a. Nilai akuntabilitas kinerja Pemerintah
3. Mempertahankan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dengan opini “Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)”, dengan indikator:
a. Opini hasil pemeriksaan oleh BPK
b. Persentase SILPA
c. Jumlah Regulasi Pengelolaan Keuangan
d. Persentase penyelesaian tindak lanjut hasil temuan BPK/Inspektorat Kabupaten/Inspektorat Provinsi
4. Meningkatnya tata kelola kearsipan, dengan indikator:
a. Persentase pengelolaan arsip sesuai standar
Tujuan 3: Meningkatkan kualitas demokrasi dan supremasi hukumindikator persentase partisipasi publik dalam proses demokrasi dan persentase publik  terhadap hukum 80 % , dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya kesadaran dan partisipasi politik masyarakat, dengan indikator:
a. Persentase partisipasi masyarakat dalam Pemilu, Pemilukada, dan Pilkades, serta kegiatan politik lainnya
2. Menurunnya kasus pelanggaran hukum yang dilakukan oleh aparat Pemda terhadap Perda dan Perbup, dengan indikator:
a. Jumlah pelanggaran Perda dan PeraturanBupati yang ditertibkan
3. Meningkatnya produk hukum (Perda dan Perbup) yang dapat dihasilkan dalam setiap tahunnya, dengan indikator:
a. Jumlah Perda dan Peraturan Bupati yang ditetapkan 
4. Menurunnya pelanggaran Perda dan Perbup, dengan indikator:
a. Jumlah pelanggaran Perda dan Peraturan Bupati yang ditertibkan
b. Persentase warga masyarakat yang memperoleh sosialisasi produk hukum

Tujuan 4 : Meningkatkan pemeliharaan Kantrabtibmas serta pencegahan tindak kriminal dengan indikator persentase menurunnya kasus kantrabtibmas target 20 %, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya rasa aman masyarakat Kabupaten Donggala, dengan indikator:
a. Rasio Jumlah Pol-PP per 10.000 Penduduk
b. Rasio Jumlah Pos Siskamling Per 10.000 Penduduk
c. Menurunnya angka Kriminalitas
d. Menurunnya angka demo
Tujuan 5: Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah dengan indikator persentase masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 80 % , dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya partisipasi stakeholder dalam perencanaan pembangunan, dengan indikator:
a. Persentase masyarakat yang mengikuti Musrenbang (Tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten)
b. Persentase usulan perencanaan pembangunan yang bersifat bottom-up (Rata-rata surat aduan masyarakat yang masuk dan ditindaklanjuti)

MISI 3:	“Mengoptimalkan Kualitas Sumberdaya Manusia Berlandaskan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (Iptek) Serta Beriman Dan Bertaqwa (Imtaq) Melalui Layanan Pendidikan 

Dan Kesehatan”  terdiri dari tujuan dan sasaran sebagai berikut:
Tujuan 1: Meningkatkan derajat pendidikan dengan indikator Angka Partisipasi Sekolah (APS) target SD/MI 120,4 % dan SMP/MTs 87,31 %, dengan sasaran sebagai berikut :
1. Meningkatnya angka melek huruf mencapai 99% - 100%, dengan indikator:
a. Angka melek huruf
2. Meningkatnya rata-rata lama sekolah mencapai 12 tahun, dengan indikator:
a. Angka rata-rata sekolah
3. Meningkatnya angka partisipasi kasar (APK)dengan indikator:
a. Angka partisipasi kasar SD, SMP, SMA
4. Meningkatnya angka partisipasi murni (APM)dengan indikator:
a. Angka partisipasi murni SD, SMP, SMA
5. Meningkatnya angka pendidikan yang ditamatkan dengan indikator :
a. Angka pendidikan yang ditamatkan
6. Meningkatnya penduduk usia sekolah mendapatkan pendidikan,dengan indikator:
a. Rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah
b. Rasio guru terhadap murid
c. Rasio guru terhadap murid per kelas  rata-rata pendidikan dasar
d. Persentase sekolah dalam kondisi baik
e. Jumlah perpustakaan
f. Rasio jumlah pengunjung terhadap populasi yang harus dilayani perpustakaan per tahun 
7. Meningkatnya kuantitas dan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan TK, dengan indikator:
a. Jumlah PAUD dan TK
b. Persentase PAUD dan TK yang mendapat bantuan
8. Meningkatnya akses dan mutu Pendidikan Anak Usia Dini PAUD dan TK, dengan indikator:
a. Rasio guru PAUD dan TK terhadap jumlah murid
Tujuan 2 : Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dengan indikator Usia Harapan Hidup (UHH) target 70 – 71 , dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya usia harapan hidup mencapai 70-71tahun, dengan indikator:
a. Angka usia harapan hidup 
b. Rasio Puskesmas persatuan penduduk
c. Rasio Pustu persatuan penduduk
d. Rasio Poskesdes persatuan penduduk
e. Rasio Rumah sakit Persatuan Penduduk
f. Rasio Tenaga Dokter Persatuan Penduduk
g. Rasio Tenaga medis persatuan penduduk
h. Persentase Peredaran makanan yang bersertifikasi balain POM dan MUI
i. Persentase penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat
2. Meningkatnya kelangsungan hidup bayi , dengan indikator:
a. Angka kematian bayi
b. Rasio Posyandu persatuan Balita
c. Angka Kematian Ibu
d. Persentase balita gizi buruk
Tujuan 3:  Meningkatkan kesetaraangenderdan perlindungan anak dengan indikator Indeks Pembangunan Gender (IPG)20, dengan sasaran sebagai berikut;
1. Meningkatnya peran perempuandalam pembangunan pemerintahan dan kemasyarakatan, dengan indikator:
a. Persentase perempuanyang bekerja dalam:
· Lembaga Politik
· Lembaga Pemerintah
· Lembaga swasta
2. Meningkatnya perlindungan terhadap anak, dengan indikator :
a. Jumlah KDRT
b. Jumlah pekerja anak dibawah umur
c. Jumlah kekerasan terhadap anak
3.	Meningkatnya keikutsertaan masyarakat dalam KB dan terciptanya keluarga sejahtera yang berkualitas,dengan indikator:
a. Rasio akseptor KB
b. Cakupan peserta KB aktif
c. Rata-rata anak per keluarga
Tujuan 4: Meningkatkan pelayanan bagi pemuka agama dengan indikator persentase rasio tempat ibadah yang layak 43 , dengan sasaran sebagai berikut:
1. Terjaminnya pengelolaan rumah ibadah, dengan indikator:
a. Rasio tempat ibadah yang layak
Tujuan 5: Menumbuhkembangkan kreativitas minat dan bakat pemuda dengan indikator prestasi yang diraih oleh pemuda dengan target minimal tingkat propinsi dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya pemuda yang berprestasi dalam bidang olahraga, dengan indikator:
a. Jumlah klub Olahraga
b. Jumlah gedung Olahraga
c. Jumlah Organisasi Pemuda
d. Jumlah Organisasi Olahraga
e. Jumlah Kegiatan  Olahraga
f. Jumlah Kewirausahaan Pemuda
2. Meningkatnya pemuda yang berpartisipasi dalam organsiasi kepemudaan, dengan indikator:
a. Jumlah klub Olahraga
b. Jumlah gedung Olahraga
c. Jumlah Organisasi Pemuda
d. Jumlah Organisasi Olahraga
e. Jumlah Kegiatan  Olahraga
f. Jumlah Kewirausahaan Pemuda
3. Meningkatnya pemuda yang berprestasi dalam bidang kesenian, dengan indikator:
a. Jumlah gedung kesenian
b. Jumlah sanggar seni
c. Jumlah Kegiatan seni
d. Jumlah Rumah adat
4. Meningkatnya pemuda yang berpartisipasi dalam organsiasi aktivitas seni, dengan indikator:
a. Jumlah gedung kesenian
b. Jumlah sanggar seni
c. Jumlah Kegiatan seni
d. Jumlah Rumah adat

MISI 4:	“Meningkatkan Infrastruktur Daerah Yang Maju Dan Merata”, terdiri dari tujuan dan sasaran sebagai berikut:
Tujuan 1: Mewujudkan pemerataan pembangunan antar wilayahdi Kabupaten Donggala dengan indikator proporsi panjang jaringan jalan dan Jembatan kabupaten dalam kondisi baik dengan target 46bh/km/54,00 km di Kabupaten Donggala, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya proporsi panjang jalan kabupaten, jalan lingkungan dan Jalan ke kantong produksi dan daerah terisolir dalam kondisi mantap, dengan indikator:
a. Panjang jalan kantong produksi dalam kondisi baik dan sedang
b. Panjang jalan  dalam kondisi baik dan sedang
2. Meningkatnya proporsi panjang jalan pedesaan dan jalan usaha tani dalam kondisi mantap, dengan indikator:
a. Panjang jalan pedesaan dan usaha tani dalam kondisi baik dan sedang
3. Meningkatnya jumlah jembatan dalam kondisi mantap, dengan indikator:
a. Jumlah jembatan dalam kondisi baik dan sedang
4. Meningkatnya jumlah gorong-gorong / duiker dalam kondisi mantap, dengan indikator :
a. Jumlah gorong – gorong / duiker dalam kondisi baik dan sedang

Tujuan 2: Meningkatkan ketersediaan infrastruktur pertanian, perikanan dan perhubungan dengan indikator rasio jaringan irigasi pertanian dengan target 0,15 -0,20dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya ketersediaan dan rehabilitasi jaringan irigasi tersier dan quarter sampai dengan Jaringan Irigasi Desa (JIDES) secara optimal, dengan indikator:
a. Peningkatan alokasi anggaran infrastruktur jalan dan jembatan serta irigasi dan air minum.
2. Meningkatnya ketahanan pangan masyarakat, dengan indikator:
a. Tingkat konsumsi pangan penduduk
b. Rasio desa dan kecamatan yang rawan pangan
Tujuan 3: Meningkatkan sarana prasarana publik, pasar tradisional/modern, informasi dan komunikasi 100 % dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya ketersediaan pasar tradisional/modern, dengan indikator:
a. Jumlah pasar tradisional/modern
2. Meningkatnya wilayah yang mendapatkan akses komunikasi dan informasi, dengan indikator:
a. Rasio desa/kecamatan yang mendapatkan akses komunikasi dan informasi (internet)
b. Transparansi Informasi publik
3. Meningkatnya ketersediaan infrastruktur perhubungan, dengan indikator:
a.Besar Anggaran yang di manfaatkan untuk infrastruktur Perhubungan
b. Jumlah sarana dan prasarana perhub yang dibangun
c. Jumlah sarana perhubungan yang dibangun
d. Jumlah prasarana dan fasilitas perhubungan berfungsi dengan baik
e. Persentase Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Perhubungan
4. Tersedianya perumahan dan pemukiman kota bagi warga, dengan indikator:
a. Rasio pemukiman layak huni
5. Tercukupinya kapasitas energi, dengan indikator:
a. Rasio ketersediaan daya listrik
b. Persentase rumah tangga yang menggunakan listrik
Tujuan 4: Meningkatkan sarana dan prasarana lingkungan, dengan indikator jumlah sampah yang di angkut dengan target 2800 M³dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya kebersihan lingkungan, dengan indikator:
a. Rasio tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk
Misi 5:	“Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan pengentasan kemiskinan”, terdiri dari tujuan dansasaran sebagai berikut:
Tujuan 1: Meningkatnya kualitas indikator makro sosial ekonomi dengan indikator IPM 73,70 ; Persentase penduduk di atas garis kemiskinan sebesar 87,97 dan pertumbuhan PDRB 9% serta PDRB per kapita Rp. 28.500.000,-, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dengan indikator :
a.  Peningkatan IPM.
2. Meningkatnya persentase penduduk diatas garis kemiskinan, dengan indikator:
a. Persentase penduduk di atas garis kemiskinan ( Jumlah penduduk miskin/jiwa)
3. Menurunnya indeks kedalaman kemiskinan, dengan indikator:
a. Indeks Kedalaman Kemiskinan
4. Menurunnya indeks keparahan kemiskinan, dengan indikator:
a. Indeks Keparahan Kemiskinan
5. Meningkatnya pemenuhan kebutuhan hidup penyandang kebutuhan kesejahteraan social, dengan indikator:
a. Jumlah fakir miskin yang dibina
b. Jumlah warga KAT yang dibina
c. Jumlah PMKS yang dibina
6. Pertumbuhan ekonomi mencapai 9%, dengan indikator:
a. Pertumbuhan ekonomi
7. Meningkatnya PDRB per kapita 22 juta, dengan indikator:
a. PDRB per kapita
8. Menurunnya tingkat inflasi mencapai6%, dengan indikator:
a. Tingkat Inflasi
9. Meningkatnya jumlah koperasi aktif, UMKM dan industri kecil menengah yang ada di Kabupaten Donggala, dengan indikator:
a. Persentase koperasi aktif 
b. Jumlah UMKM aktif yang dibina 
c. Persentase UMKM yang dibantu oleh BUMN dan BUMS
d. Kontribusi Sektor Industri terhadap PDRB
e. Kontribusi industri rumah tangga terhadap PDRB sektor industri
f. Pertumbuhan industri
Tujuan 2: Meningkatkan invetasi daerah dengan indikator meningkatnya jumlah PMDN dan PMA target 25 %, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya jumlah PMDN dan PMA, dengan indikator:
a. Jumlah PMDN dan PMA
b. Jumlah Perda yang mendukung investasi
2. Meningkatnya informasi pelayanan terpadu satu pintu (PTSP), dengan indikator:
a. Jumlah informasi dan ijin yang dikeluarkan
Tujuan 3 : Menurunkan tingkat pengangguran dengan indikator persentase tingkat pengangguran terbuka target 2,5 %, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Menurunnya tingkat pengangguran terbuka (TPT) 2,5%, dengan indikator:
d. Tingkat pengangguran terbuka (TPT)
e. Jumlah kesempatan kerja
f. Rasio penduduk yang bekerja
g. Angka Partisipasi Angkatan Kerja
Tujuan 4: Meningkatkan kesejahteraan petani dan nelayan dengan indikator  meningkatnya Nilai Tukar Petani (NTP) ≥100, dengan sasaran sebagai berikut :
1. MeningkatnyaNilai Tukar Petani (NTP) mencapai ≥100, dengan indikator:
a. Nilai Tukar Petani (NTP)
b. Nilai Tukar Peternak
c. Nilai Tukar Nelayan
d. Peningkatan produksi padi dan bahan utama local
e. Kontribusi sector pertanian terhadap PDRB
2. Meningkatnya jumlah kelompok tani yang diberdayakan, dengan indikator:
a. Persentase petani yang mandiri
b. Jumlah ketersediaan tenaga penyuluh (pertanian, kehutanan dan perikanan)
3. Meningkatnya produktivitas petani dan nelayan, dengan indikator:
a. Persentase peningkatan populasi ternak pertahun
b. Persentase peningkatan produktivitas hasil perkebunan
c. Jumlah produksi perikanan
4. Menurunnya alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan, dengan indikator:
a. Persentasi luas lahan pertanian terhadap total luas wilayah 
Tujuan 5 : Meningkatkan Kualitas Ketahanan Pangan Wilayah dengan indikator persentase rasio produksi dan konsumsi bahan pangan utama penduduk target 170 %  dengan sasaran sebagai berikut  : 
1. Terpenuhinya cadangan pangan daerah / wilayah, dengan indikator :
a. Persentase rasio produksi dan konsumsi penduduk
2. Menguatnya sistim informasi distribusi dan harga pangan, dengan indikator :
a. Presentase ketersedian infomasi distribusi dan harga pangan
3. Meningkatnya Kualitas Konsumsi Pangan, dengan indikator :
a. Meningkatnya skor PPH (Pola Pangan Harapan)
b. Penurunan konsumsi beras pertahun
4. Meningkatnya keamanan pangan segar, dengan indikator : 
a. Persentase sample pangan segar yang aman dari cemaran
5. Menurunnya jumlah penduduk/daerah rawan pangan, dengan indikator :
a. Prosentase penurunanan jumlah penduduk/daerah rawan pangan

MISI 6:	“Mengedepankan Pembangunan Berwawasan Lingkungan Dan Berkelanjutan” terdiri dari tujuan dansasaran sebagai berikut:

Tujuan 1: Mewujudkan kelestarian lingkungan dan alamdengan indikator persentase pemegang izin lingkungan yang taat terhadap dokumen lingkungan (AMDAL/UKL/UPL, SPPL) dengan target 100 % , dengan sasaran sebagai berikut:
1. Menurunnya tingkat kerusakan hutan (deforestation), dengan indikator:
a. Persentase kerusakan hutan
b. Persentase rehabilitas hutan dan lahan kritis yang dilakukan
2. Menurunnya kasus illegal fishing, dengan indikator:
a. Persentase illegal fishing
3. Meningkatnya kualitas lingkungan perkotaan, dengan indikator :
a. Kota Sehat (Penghargaan Adipura)
4. Meningkatnya Ruang Terbuka Hijau (RTH), dengan indikator:
a. Jumlah lokasi ruang terbuka hijau
5. Meningkatnya luas taman kota, dengan indikator:
a. Jumlah lokasi taman kota
6. Meningkatnya intensifikasi, ekstensifikasi, eksplorasi dan tata guna lahan (land use) pertambangan secara bijaksana dan lestari, dengan indikator:
a. Tingkat produktifitas total daerah dari sektor Pertambangan/penggalian
7. Meningkatnya akses air bersih, dengan indikator:
a. Persentase rumah tangga yang mendapatkan akses air bersih (Persentase Rumah Tangga (RT) yang menggunakan air bersih / air 

minum)
8. Meningkatnya sanitasi layak
a. Persentase rumah tangga yang mendapatkan akses sanitasi layak (Persentase rumah tinggal bersanitasi)
9. Meningkatnya pengelolaan SDA yang menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan, dengan indikator:
a. Persentase pengelolaan Sumber daya alam yang sesuai dengan UKL/UPL/AMDAL, SPPLH
10. Meningkatnya peran sub sektor kehutanan dalam perekonomian, dengan indikator:
a. Kontribusi sub sektor kehutanan terhadap PDRB (ADH Konstan)
11. Meningkatnya luas  lahan kritis yang direhabilitasi, dengan indikator:
a. Rasio luas hutan dan lahan kritis yang direhabilitasi
12. Menurunnya kasusperambahan hutan, dengan indikator:
a. Menurunnya peramba kawasan hutan 
13. Menurunnya bencana dan kerusakan lingkungan akibat kegiatan reklamasi dan pertambangan , dengan indikator:
a. Menurunnya Jumlah perusahaan yang merusak lingkungan akibat reklamasi
b. Menurunnya Jumlah perusahaan yang merusak lingkungan akibat pertambangan
14. Meningkatnya jumlah PETI yang ditertibkan, dengan indikator:
a. Jumlah PETI yang ditertibkan
Tujuan 2: Mewujudkan masyarakat yang tanggap dan tangguh terhadap bencanauntuk kemandirian diri, dengan indikator persentase penurunan tingkat kerawanandengan target 30 %,dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatkan koordinasi antar stake holder pada masa tanggap darurat dimulai dari siaga darurat, tanggap darurat dan masa transisi ke pemulihan, dengan indikator :
a. Persentase Desa yang telah memiliki Kelompok Masyarakat Peduli Bencana (KMPB)
b. Presentase aparatur BPBD yang bersertifikat Pelatihan Tanggap Bencana
c. Jumlah Desa yang Tangguh Terhadap Bencana 
d. Jumlah Bantuan  Penanggulangan Bencana Pada Saat Tanggap Darurat
e. Jumlah Sarana dan Prasarana Yang Terbangun
Tujuan 3: Meningkatkan kesesuaian dan kepatuhan pada Tata Ruang Wilayah di KabupatenDonggala dengan indikator Persentase pemanfaatan ruang sesuai dengan peruntukannya dengan target 90 %, dengan sasaran sebagai berikut:
1. Meningkatnya pemanfaatan ruang sesuai dengan peruntukannya, dengan indikator:
a. Persentasepemanfaatan ruang sesuai dengan peruntukannya
2. Meningkatnya kepatuhan masyarakat dalam pemanfaatan ruang untuk pendirian bangunan (permukiman), dengan indikator:
a. Rasio bangunan ber IMB persatuan bangunan
b. Ketaatan terhadap RTRW 


c. Luas wilayah produktif
d. Luas wilayah industri
e. Luas wilayah kebanjiran
f. Luas wilayah kekeringan

5.4 Prioritas Pembangunan Daerah 

Visi dan misi menjadi sumber inspirasi dan memotivasi sekaligus menjadi acuan utama pembangunan daerah selama 5 (lima) tahun mendatang. Visi dan Misi pemerintah Daerah Kabupaten Donggala Tahun 2014-2019 ini perlu dirumuskan dan dijabarkan lebih operasional ke dalam sejumlah prioritas pembangunan daerah sehingga lebih mudah diimplementasikan dan diukur tingkat keberhasilannya. Prioritas Pembangunan Daerah bertujuan untuk memberikan arah dan fokus pembagunan pada lima tahun mendatang, juga menjawab sejumlah tantangan yang dihadapi oleh Pemerintah dan masyarakat Kabupaten Donggala saat ini dan di masa mendatang sekaligus menjadi agenda utama menuju pada perwujudan “TERWUJUDNYA MASYARAKAT KABUPATEN DONGGALA YANG MAJU DAN SEJAHTERA BERBASIS SUMBER DAYA MANUSIA DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN”
Sebagian besar sumber daya dan kebijakan akan diprioritaskan untuk menjamin implementasi dari prioritas pembangunan daerah berdasarkan Misi Pemerintah Kabupaten Donggala yaitu:

Misi 1 :Meningkatkan daya saing daerah berbasis desa dan kecamatan sebagai lokomotif pemerintahan dan pembangunan, yang diprioritaskan pada : 
· Penguatan Kelembagaan desa dan kelurahan berdaya saing

Misi 2 :Menyelenggarakan tata kelola pemerintahan yang baik melalui kepemimpinan amanah (good governance), yang diprioritaskan pada : 
· Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola

Misi 3 :Mengoptimalkan kualitas sumberdaya manusia berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta beriman dan bertaqwa (IMTAQ) melalui layanan pendidikan dan kesehatan, yang diprioritaskan pada: 
· Pendidikan Dasar (Dikdas 9 Tahun dan Pengembangan    Wajib Belajar 12 Tahun bagi anak usia sekolah).
· Layanan Kesehatan Dasar dan Rujukan.

Misi 4 :Meningkatkan infrastruktur daerah yang maju dan merata, yang diprioritaskan pada : 
· Peningkatan Infrastruktur dan Energi


Misi 5 :Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan pengentasan kemiskinan, yang diprioritaskan pada: 

· Pengentasan Kemiskinan
· Revitalisasi Pertanian, kehutanan, Perikanan dan Kelautan
· Iklim Investasi dan Iklim Usaha.

Misi 6 :Mengedepankan pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, yang diprioritaskan pada : 
· Lingkungan hidup dan pengelolaan bencana

 Secara lebih sistematis, matriks keterkaiatn visi, misi, tujuan dan sasaran serta indikator dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut.

5.5 Program khusus Lintas Bidang/Lintas SKPD
Untuk program prioritas lintas bidang dan lintas SKPD dilakukan melalui program unggulan yang dianggap dapat memberikan efek atau dampak signifikan bagi pencapaian Visi Misi daerah kabupaten Donggala. Adapun program tersebut sebagai berikut ;
a. Konsep Pengembangan  Kota Donggala  Sebagai Kota Wisata (Program Lintas Sektor) Yang Diberi Nama “Nasana Ngata’ta”.
b. Konsep Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Daerah Yang Diberi Nama “Isemapa Maipiapa”.
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Adapun penjabaran atau rencana aksi pelaksanaan program khusus lintas bidang/lintas SKPD akan disusun melalui penyusunan dokumen Grand Design konsep tersebut.
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Tabel 5.3
Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran RPJMD Kabupaten Donggala Tahun 2014 – 2019
	VISI :

“TERWUJUDNYA MASYARAKAT KABUPATEN DONGGALA YANG MAJU DAN SEJAHTERA BERBASIS SUMBER DAYA MANUSIA DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN”


	
MISI

	
TUJUAN
	 
	
SASARAN
	
INDIKATOR


	1. Meningkatkan Daya Saing Daerah Berbasis Desa Dan Kecamatan Sebagai Lokomotif Pemerintahan Dan Pembangunan
	1. Meningkatkan kualitas pelayanan pemerintahan desa dan kelurahan kepada masyarakat
	1.
	Meningkatnya kualitas SDM aparatur desa dan kelurahan
	1. Persentase aparat pemerintah desa yang berijazah SD, SLTP, SLTA dan Sarjana
2. Indeks kepuasan masyakarat terhadap pelayanan public
3. Jumlah aparat pemerintah desa yang mendapatkan pelatihan teknis dan fungsional

	2. 
	2. 
	2.
	Meningkatnya kuantitas fasilitas, sarana dan prasarana pemerintah desa dan kelurahan

	1. Persentase kantor desa yang memiliki meubeler lengkap dan dalam kondisi baik
2. Persentase kantor desa yang aktif
3. Persentase desa yang 

menerapkan tatakelola Pemerintahan Desa sesuai perundang-undangan
4. Persentase unit kerja yang sudah mempunyai kantor dalam kondisi baik

	3. 
	3. 
	3.
	Meningkatnya layanan jaminan kesehatan untuk aparat desa dan kelurahan
	Persentase Aparat Pemerintah Desa yang memperoleh layanan janiman kesehatan

	
	
	4.
	Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan organisasi masyarakat desa
	1. Jumlah lembaga dan organisasi masyarakat desa yang diberdayakan 
2. Rata-rata jumlah kelompok binaan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
3. Rata-rata jumlah kelompok binaan PKK
4. PKK aktif
5. Jumlah LSM
6. Posyandu aktif

	
	4. Meningkatkan daya saing daerah
	1.










	Pengembangan Sistem Inovasi Daerah (SIDa) dalam mendorong berkembangnya nilai tambah komoditas unggulan dan kawasan industri strategis (kawasan industri andalan) dan Persentase unit kerja yang sudah mempunyai kantor dalam kondisi baik
	1. Konsep SIDa yang inovatif dan diimplementasikan di Kabupaten Donggala 
2. Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB
3. Persentase terawasinya barang strategis yang beredar
4. Cakupan bina kelompok pedagang/usaha informal

	5. 
	6. 
	2.
	Meningkatnya kerjasama antar Kabupaten/Kota, Regional, Nasional dan Internasional
	jumlah kerjasama yang dibangun

	7. 
	8. 
	3.
	Terwujudnya kawasan wisata dan berdaya saing (integrated tourism area) di Kota Donggala

	1. Jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara
2. Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB 
3. Jumlah destinasi wisata yang tertata dengan baik
4. Jumlah Kerjasama 


dalam pengelolaan budaya

	9. 
	10. 
	4. 
	Meningkatnya wisata kuliner yang tertata baik 
	Jumlah wisata kuliner yang tersedia

	2. Penyelenggarakan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik Melalui Kepemimpinan Amanah (Good Governance)
	1. Mewujudkan birokrasi pemerintahan yang professional dan kompeten dengan indikator indeks kepuasan masyarakat terhadap pemerintahan kabupaten



	1.
	Terwujudnya peningkatan pelayanan publik mencapai level “memuaskan”
	Indeks kepuasanpelayanan publik meningkat

	
	
	2.
	Meningkatnya kapasitas pemerintah daerah dalam pengelolaan data dan informasi kependudukan yang terintregasi (integrated demography information)
	1. Cakupan penduduk yang memiliki KTP berbasis NIK
2. Jumlah Penduduk yang memiliki Akte Kelahiran
3. Persentase penduduk desa yang memiliki lahan bersertifikat

	
	
	3.
	Meningkatnya kemampuan dan kemandirian pengelolaan keuangan daerah yang efektif dan efisien
	Jumlah dan persentase PAD 

	
	
	4. 
	Tercapainya layanan administrasi yang mudah dan tepat waktu 
	1. Tingkat layanan administrasi yang tepat waktu
2. Rata-rata lama proses perijinan

	
	
	5.
	Meningkatnya kualitas SDM aparatur mencapai 75%

	1. Jumlah SDM aparatur yang studi lanjut APBD

2. Persentase PNS yang telah mengikuti Diklat Struktural dan fungsional

	
	
	6. 
	Menurunnya aparatur Pemda yang terkait dengan kasus tindak pidana korupsi
	1. Jumlah aparatur yang terkait kasus korupsi dan tindak pidana pencucian uang
2. Persentase aparatur pengawasan yang professional
3. Persentase  tersusunnya sistem prosedur pegawasan

	
	
	7.
	Meningkatnya kedisiplinan SDM aparatur hingga mencapai 80%
	1. Jumlah Aparatur yang terkena sanksi (punishment) yang menurun tiap tahun
2. Jumlah aparatur yang menerima reward setiap tahun naik

	
	1. 
	8.
	Meningkatnya kinerja PNS
	1. Persentase PNS yang menduduki Jabatan sesuai kompetensi
2. Persentase jabatan Struktural yang terisi
3. Persentase PNS yang tamat pendidikan 
sesuai jenjang pendidikan
4. Persentase PNS yang telah mengikuti Diklat Struktural dan Fungsional

	
	2. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pembangunan dan penganggaran daerah 
	1. 
	Optimalnya mekanisme dan sistem perencanaan yang komprehensif dan partisipatif
	1. Persentase pelaksanaan pembangunan daerah yang sesuai dengan perencanaan pembangunan daerah
2. Persentase data/informasi hasil litbang yang digunakan untuk perencanaan
3. Persentase hasil monev yang ditindaklanjuti
4. Persentase penyusunan Dokumen Perencanaan yang tepat waktu
5. Persentase Dokumen hasil penelitian yang dimanfaatkan SKPD dan stakeholder

	
	
	2. 
	Meningkatnya akuntabilitas kinerja pemerintah daerah mencapai level “rata-rata baik” untuk seluruh SKPD, 
Dan  LAKIP/SAKIP daerah dengan nilai  B
	Nilai akuntabilitas kinerja Pemerintah



	
	
	3. 
	Mempertahankan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dengan opini “Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)”
	1. Opini hasil pemeriksaan oleh BPK
2. Persentase SILPA
3. Jumlah Regulasi Pengelolaan Keuangan
4. Persentase penyelesaian tindak lanjut hasil temuan BPK/Inspektorat Kabupaten/Inspektorat Provinsi

	
	
	4.
	Meningkatnya tata kelola kearsipan,
	Persentase pengelolaan arsip sesuai standar

	
	3. Meningkatkan kualitas demokrasi dan supremasi hukumindikator persentase partisipasi publik dalam proses demokrasi dan persentase publik  terhadap hukum 80 % ,
	1. 
	Meningkatnya kesadaran dan partisipasi politik masyarakat
	Persentase partisipasi masyarakat dalam Pemilu, Pemilukada, dan Pilkades, serta kegiatan politik lainnya

	
	
	2. 
	Menurunnya kasus pelanggaran hukum yang dilakukan oleh aparat Pemda terhadap Perda dan Perbup
	Jumlah pelanggaran Perda dan Peraturan Bupati yang ditertibkan

	
	
	3. 
	Meningkatnya produk hukum (Perda dan Perbup) yang dapat dihasilkan dalam setiap tahunnya
	Jumlah Perda dan Peraturan Bupati yang ditetapkan

	
	
	4. 
	Menurunnya pelanggaran Perda dan Perbup
	1. Jumlah pelanggaran Perda dan Peraturan Bupati yang ditertibkan
2. Persentase warga masyarakat yang memperoleh sosialisasi produk hukum

	
	4. Meningkatkan pemeliharaan Kantrabtibmas serta pencegahan tindak kriminal 
	1. 
	Meningkatnya rasa aman masyarakat Kabupaten Donggala
	1. Rasio Jumlah Pol-PP per 10.000 Penduduk
2. Rasio Jumlah Pos Siskamling Per 10.000 Penduduk
3. Menurunnya angka Kriminalitas
4. Menurunnya angka demo

	
	5. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah 
	1.  
	Meningkatnya partisipasi stakeholder dalam perencanaan pembangunan
	1. Persentase masyarakat yang mengikuti Musrenbang (Tingkat Desa, Kecamatan, Kabupaten)
2. Persentase usulan perencanaan pembangunan yang bersifat bottom-up (Rata-rata surat aduan masyarakat yang masuk dan ditindaklanjuti)

	3. Mengoptimalkan Kualitas Sumberdaya Manusia Berlandaskan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (Iptek) Serta Beriman Dan Bertaqwa (Imtaq) Melalui Layanan Pendidikan Dan Kesehatan
	1. Meningkatkan derajat pendidikan
	1.
	Meningkatnya angka melek huruf mencapai 99% - 100%
	Angka melek huruf

	
	2. 
	2.
	Meningkatnya rata-rata lama sekolah mencapai 12 tahun
	Angka rata-rata sekolah

	
	3. 
	3.
	Meningkatnya angka partisipasi kasar (APK)
	Angka partisipasi kasar SD, SMP, SMA

	
	
	4.
	Meningkatnya angka partisipasi murni (APM)
	Angka partisipasi murni SD, SMP, SMA

	
	
	5.
	Meningkatnya angka pendidikan yang ditamatkan
	Angka pendidikan yang ditamatkan

	
	
	6.
	Meningkatnya penduduk usia sekolah mendapatkan pendidikan
	1. Rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah
2. Rasio guru terhadap murid
3. Rasio guru terhadap murid per kelas  rata-rata pendidikan dasar
4. Persentase sekolah dalam kondisi baik
5. Jumlah perpustakaan
6. Rasio jumlah pengunjung terhadap populasi yang harus dilayani perpustakaan per tahun 

	
	
	7.

	Meningkatnya kuantitas dan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan TK 
	1. Jumlah PAUD dan TK
2. Persentase PAUD dan TK yang mendapat bantuan

	
	
	8.
	Meningkatnya akses dan mutu Pendidikan Anak Usia Dini PAUD dan TK,
	Rasio guru PAUD dan TK terhadap jumlah murid

	
	4. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
	1.
	Meningkatnya usia harapan hidup mencapai 70-71 tahun
	1. Angka usia harapan hidup 
2. Rasio Puskesmas persatuan penduduk
3. Rasio Pustu persatuan penduduk
4. Rasio Poskesdes persatuan penduduk
5. Rasio Rumah sakit Persatuan Penduduk
6. Rasio Tenaga Dokter Persatuan Penduduk
7. Rasio Tenaga medis persatuan penduduk
8. Persentase Peredaran makanan yang bersertifikasi balain POM dan MUI
9. Persentase penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat

	
	
	2.
	Meningkatnya kelangsungan hidup bayi 
	1. Angka kematian bayi
2. Rasio Posyandu persatuan Balita
3. Angka Kematian Ibu
4. Persentase balita gizi buruk

	
	3. Meningkatkan kesetaraangenderdan perlindungan anak 
	1.
	Meningkatnya peran perempuandalam pembangunan pemerintahan dan kemasyarakatan
	Persentase perempuanyang bekerja dalam:
· Lembaga Politik
· Lembaga Pemerintah
· Lembaga swasta

	
	3. 
	2.
	Meningkatnya perlindungan terhadap anak
	1. Jumlah KDRT
2. Jumlah pekerja anak dibawah umur
3. Jumlah kekerasan terhadap anak

	
	
	3.
	Meningkatnya keikutsertaan masyarakat dalam KB dan terciptanya keluarga sejahtera yang berkualitas
	1. Rasio akseptor KB
2. Cakupan peserta KB aktif
3. Rata-rata anak per keluarga

	
	5. Meningkatkan pelayanan bagi pemuka agama 
	1.
	Terjaminnya pengelolaan rumah ibadah
	Rasio tempat ibadah yang layak

	
	6. Menumbuhkembangkan kreativitas minat dan bakat pemuda 
	1.










	Meningkatnya pemuda yang berprestasi dalam bidang olahraga, 


	1. Jumlah klub Olahraga
2. Jumlah gedung Olahraga
3. Jumlah Organisasi Pemuda
4. Jumlah Organisasi Olahraga
5. Jumlah Kegiatan  Olahraga
6. Jumlah Kewirausahaan Pemuda

	
	7. 
	2.
	Meningkatnya pemuda yang berpartisipasi dalam organsiasi kepemudaan
	1. Jumlah klub Olahraga
2. Jumlah gedung Olahraga
3. Jumlah Organisasi Pemuda
4. Jumlah Organisasi Olahraga
5. Jumlah Kegiatan  Olahraga
6. Jumlah Kewirausahaan Pemuda

	
	
	3.




	Meningkatnya pemuda yang berprestasi dalam bidang kesenian



	1. Jumlah gedung kesenian
2. Jumlah sanggar seni
3. Jumlah Kegiatan seni
4. Jumlah Rumah adat

	
	
	4.
	Meningkatnya pemuda yang berpartisipasi dalam organsiasi aktivitas seni
	1. Jumlah gedung kesenian
2. Jumlah sanggar seni
3. Jumlah Kegiatan seni
4. Jumlah Rumah adat

	4. Meningkatkan Infrastruktur Daerah Yang Maju Dan Merata
	1. Mewujudkan pemerataan pembangunan antar wilayah di Kabupaten Donggala 
	1.

	Meningkatnya proporsi panjang jalan kabupaten, jalan lingkungan dan Jalan ke kantong produksi dan daerah terisolir dalam kondisi mantap
	1. Panjang jalan kantong produksi dalam kondisi baik dan sedang
2. Panjang jalan  dalam kondisi baik dan sedang

	5. 
	
	2.
	Meningkatnya proporsi panjang jalan pedesaan dan jalan usaha tani dalam kondisi mantap
	Panjang jalan pedesaan dan usaha tani dalam kondisi baik dan sedang

	6. 
	
	3.
	Meningkatnya jumlah jembatan dalam kondisi mantap
	Jumlah jembatan dalam kondisi baik dan sedang

	
	2. Meningkatkan ketersediaan infrastruktur pertanian, perikanan dan perhubungan 
	1.
	Meningkatnya ketersediaan dan rehabilitasi jaringan irigasi tersier dan quarter sampai dengan Jaringan Irigasi Desa (JIDES) secara optimal
	Peningkatan alokasi anggaran infrastruktur jalan dan jembatan serta irigasi dan air minum.


	
	3. 
	2.
	Meningkatnya ketahanan pangan masyarakat
	1. Tingkat konsumsi pangan penduduk
2. Rasio desa dan kecamatan yang rawan pangan

	
	3. Meningkatkan sarana prasarana publik, pasar tradisional/modern, informasi dan komunikasi 100 % 


	1.
	Meningkatnya ketersediaan pasar tradisional/modern
	Jumlah pasar tradisional/modern

	
	
	2.
	Meningkatnya wilayah yang mendapatkan akses komunikasi dan informasi
	1. Rasio desa/kecamatan yang mendapatkan akses komunikasi dan informasi (internet)
2. Transparansi Informasi publik

	
	
	3.
	Meningkatnya ketersediaan infrastruktur perhubungan
	1. Besar Anggaran yang di manfaatkan untuk infrastruktur Perhubungan
2. Jumlah sarana dan prasarana perhub yang dibangun
3. Jumlah sarana perhubungan yang dibangun
4. Jumlah prasarana dan fasilitas perhubungan berfungsi dengan baik

5. Persentase Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Perhubungan

	
	
	4.
	Tersedianya perumahan dan pemukiman kota bagi warga,
	Rasio pemukiman layak huni

	
	
	5.
	Tercukupinya kapasitas energi
	1. Rasio ketersediaan daya listrik
2. Persentase rumah tangga yang menggunakan listrik

	
	4. Meningkatkan sarana dan prasarana lingkungan
	1.
	Meningkatnya kebersihan lingkungan
	Rasio tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk


	7. Mengembangkan ekonomi kerakyatan dan pengentasan kemiskinan
	1. Meningkatnya kualitas indikator makro sosial ekonomi 
	1.
	Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
	Peningkatan IPM.

	2. 
	
	2. 
	Meningkatnya persentase penduduk diatas garis kemiskinan
	Persentase penduduk di atas garis kemiskinan ( Jumlah penduduk miskin/jiwa)

	3. 
	
	3.
	Menurunnya indeks kedalaman kemiskinan
	Indeks Kedalaman Kemiskinan

	4. 
	
	4. 
	Menurunnya indeks keparahan kemiskinan
	Indeks Keparahan Kemiskinan

	5. 
	
	5. 
	Meningkatnya pemenuhan kebutuhan hidup penyandang kebutuhan kesejahteraan social
	1. Jumlah fakir miskin yang dibina
2. Jumlah warga KAT yang dibina
3. Jumlah PMKS yang dibina

	6. 
	
	6. 
	Pertumbuhan ekonomi mencapai 9%
	Pertumbuhan ekonomi

	7. 
	
	7. 
	Meningkatnya PDRB per kapita 22 juta,
	PDRB per kapita

	8. 
	
	8. 
	Menurunnya tingkat inflasi mencapai6%
	Tingkat Inflasi

	9. 
	
	9. 
	Meningkatnya jumlah koperasi aktif, UMKM dan industri kecil menengah yang ada di Kabupaten Donggala
	1. Persentase koperasi aktif 
2. Jumlah UMKM aktif yang dibina 
3. Persentase UMKM yang dibantu oleh BUMN dan BUMS
4. Kontribusi Sektor Industri terhadap PDRB
5. Kontribusi industri rumah tangga terhadap PDRB sektor industri
6. Pertumbuhan industri

	
	10. Meningkatkan invetasi daerah 
	1.
	Meningkatnya jumlah PMDN dan PMA
	1. Jumlah PMDN dan PMA
2. Jumlah Perda yang mendukung investasi

	
	
	2.
	Meningkatnya informasi pelayanan terpadu satu pintu (PTSP)
	Jumlah informasi dan ijin yang dikeluarkan

	
	11. Menurunkan tingkat pengangguran 
	1.
	Menurunnya tingkat pengangguran terbuka (TPT) 2,5%,
	1. Tingkat pengangguran terbuka (TPT)
2. Jumlah kesempatan kerja
3. Rasio penduduk yang bekerja
4. Angka Partisipasi Angkatan Kerja

	
	12. Meningkatkan kesejahteraan petani dan nelayan 
	1.
	MeningkatnyaNilai Tukar Petani (NTP) mencapai ≥100,
	1. Nilai Tukar Petani (NTP)
2. Nilai Tukar Peternak
3. Nilai Tukar Nelayan
4. Peningkatan produksi padi dan bahan utama local
5. Kontribusi sector pertanian terhadap PDRB


	``
	
	2. 
	Meningkatnya jumlah kelompok tani yang diberdayakan
	1. Persentase petani yang mandiri
2. Jumlah ketersediaan tenaga penyuluh (pertanian, kehutanan dan perikanan)

	
	
	3. 
	Meningkatnya produktivitas petani dan nelayan
	1. Persentase peningkatan populasi ternak pertahun
2. Persentase peningkatan produktivitas hasil perkebunan
3. Jumlah produksi perikanan

	
	
	4. `
	Menurunnya alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan
	Persentasi luas lahan pertanian terhadap total luas wilayah 

	
	13. Meningkatkan Kualitas Ketahanan Pangan Wilayah
	1.
	Terpenuhinya cadangan pangan daerah / wilayah,
	Persentase rasio produksi dan konsumsi penduduk

	
	
	2. 
	Menguatnya sistim informasi distribusi dan harga pangan
	Presentase ketersedian infomasi distribusi dan harga pangan

	
	
	3. 
	Meningkatnya Kualitas Konsumsi Pangan
	1. Meningkatnya skor PPH (Pola Pangan Harapan)
2. Penurunan konsumsi beras pertahun



	
	
	4. 
	Meningkatnya keamanan pangan segar
	Persentase sample pangan segar yang aman dari cemaran

	
	
	5. 
	Menurunnya jumlah penduduk/daerah rawan pangan
	Prosentase penurunanan jumlah penduduk/daerah rawan pangan

	6. Mengedepankan Pembangunan Berwawasan Lingkungan Dan Berkelanjutan
	1. Mewujudkan kelestarian lingkungan dan alam 















	1.
	Menurunnya tingkat kerusakan hutan (deforestation),
	1. Persentase kerusakan hutan
2. Persentase rehabilitas hutan dan lahan kritis yang dilakukan

	
	
	2.
	Menurunnya kasus illegal fishing
	Persentase illegal fishing


	
	
	3.
	Meningkatnya kualitas lingkungan perkotaan
	Kota Sehat (Penghargaan Adipura)


	
	
	4.
	Meningkatnya Ruang Terbuka Hijau (RTH),
	Jumlah lokasi ruang terbuka hijau


	
	
	5.
	Meningkatnya luas taman kota,
	Jumlah lokasi taman kota

	
	
	6.
	Meningkatnya intensifikasi, ekstensifikasi, eksplorasi dan tata guna lahan (land use) pertambangan secara bijaksana dan lestari
	Tingkat produktifitas total daerah dari sektor Pertambangan/penggalian


	
	
	7.
	Meningkatnya akses air bersih
	Persentase rumah tangga yang mendapatkan akses air bersih (Persentase Rumah Tangga (RT) yang menggunakan air bersih/air minum)

	
	
	8.



	Meningkatnya sanitasi layak

	Persentase rumah tangga yang mendapatkan akses sanitasi layak (Persentase rumah tinggal bersanitasi)


	
	
	9.
	Meningkatnya pengelolaan SDA yang menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan
	Persentase pengelolaan Sumber daya alam yang sesuai dengan UKL/UPL/AMDAL, SPPLH

	
	
	10. 
	[bookmark: _GoBack]Meningkatnya peran sub sektor kehutanan dalam perekonomian
	Kontribusi sub sektor kehutanan terhadap PDRB (ADH Konstan)

	
	
	11. 
	Meningkatnya luas  lahan kritis yang direhabilitasi
	Rasio luas hutan dan lahan kritis yang direhabilitasi

	
	
	12.
	Menurunnya kasusperambahan hutan
	Menurunnya peramba kawasan hutan 


	
	
	13. 



	Menurunnya bencana dan kerusakan lingkungan akibat kegiatan reklamasi dan pertambangan
	1. Menurunnya Jumlah perusahaan yang merusak lingkungan akibat reklamasi
2. Menurunnya Jumlah perusahaan yang merusak lingkungan akibat pertambangan

	
	
	14. 
	Meningkatnya jumlah PETI yang ditertibkan
	Jumlah PETI yang ditertibkan

	
	2. Mewujudkan masyarakat yang tanggap dan tangguh terhadap bencana untuk kemandirian diri
	1.
	Meningkatkan koordinasi antar stake holder pada masa tanggap darurat dimulai dari siaga darurat, tanggap darurat dan masa transisi ke pemulihan
	1. Persentase Desa yang telah memiliki Kelompok Masyarakat Peduli Bencana (KMPB)
2. Presentase aparatur BPBD yang bersertifikat Pelatihan Tanggap Bencana
3. Jumlah Desa yang Tangguh Terhadap Bencana 
4. Jumlah Bantuan  Penanggulangan Bencana Pada Saat Tanggap Darurat
5. Jumlah Sarana dan Prasarana Yang


 Terbangun

	
	3. Meningkatkan kesesuaian dan kepatuhan pada Tata Ruang Wilayah di KabupatenDonggala 
	1.

	Meningkatnya pemanfaatan ruang sesuai dengan peruntukannya, 
	Persentase pemanfaatan ruang sesuai dengan peruntukannya

	
	
	2.
	Meningkatnya kepatuhan masyarakat dalam pemanfaatan ruang untuk pendirian bangunan (permukiman)
	1. Rasio bangunan ber IMB persatuan bangunan
2. Ketaatan terhadap RTRW 
3. Luas wilayah produktif
4. Luas wilayah industri
5. Luas wilayah kebanjiran
6. Luas wilayah kekeringan
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